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1. Pendahuluan 

Industri konstruksi terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan akan efisiensi 
dalam perencanaan serta pelaksanaan proyek. Salah satu inovasi yang semakin banyak diterapkan adalah Building 
Information Modeling (BIM), yang memungkinkan pembuatan model tiga dimensi dengan informasi terintegrasi, tidak 
hanya dalam proyek gedung tetapi juga infrastruktur seperti jembatan. 

Proyek Jembatan Kali Cianjur, yang berfungsi sebagai akses utama dari kawasan perumahan Mekarsari ke 
jalan Ir. H. Juanda, diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas dan distribusi arus lalu lintas. Dalam konteks ini, 
ketepatan perhitungan volume pekerjaan struktur menjadi krusial, karena berpengaruh pada estimasi biaya, efisiensi 
waktu, dan kualitas konstruksi. Metode konvensional sering menghadapi tantangan dalam hal akurasi, sehingga 
penerapan BIM 5D diharapkan dapat meningkatkan akurasi perhitungan volume material secara otomatis dan 
mengurangi potensi kesalahan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas implementasi BIM 5D dalam fase 
perencanaan pembiayaan proyek pembangunan jembatan, dengan fokus pada perhitungan volume kebutuhan 
material untuk pekerjaan struktur. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi praktisi 
konstruksi dan menambah khasanah keilmuan di bidang teknologi konstruksi. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Building Information Modeling (BIM) 5D dalam 
perencanaan dan pengelolaan proyek konstruksi jembatan, dengan fokus pada studi kasus proyek Jembatan 
Mekarsari di Cianjur. Subjek studi adalah proyek jembatan yang menghubungkan kawasan perumahan dengan jalan 
utama, sementara objek kajian adalah penerapan BIM 5D dalam perencanaan biaya. Data yang digunakan terdiri 
dari data primer yang diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi proyek, serta data 
sekunder yang mencakup dokumen perencanaan dan referensi akademik. Metode pelaksanaan penelitian meliputi 
perumusan masalah, pengumpulan data, analisis manual dan berbasis BIM, serta perbandingan antara Quantity 
Take Off (QTO) menggunakan metode BIM dan manual. Analisis berbasis BIM dilakukan dengan memanfaatkan 

Abstrak 
Penelitian ini mengkaji implementasi Building Information Modeling (BIM) 5D dalam 
pekerjaan struktur pada proyek Jembatan Kali Cianjur yang menghubungkan 
kawasan Perumahan Mekarsari dengan Jalan Ir. H. Juanda. Studi ini bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan pengendalian biaya dalam proses 
perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi. Data primer dan sekunder 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi proyek, lalu dianalisis 
menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit untuk menghasilkan pemodelan 3D 
dan estimasi biaya berbasis Quantity Take Off (QTO). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan BIM 5D mampu mengurangi kesalahan dalam perhitungan 
volume material serta meningkatkan efisiensi waktu dan biaya. BIM 5D terbukti 
memberikan estimasi biaya yang lebih akurat dan real-time, dengan perbedaan 
efisiensi biaya sebesar 0,73% dibanding metode manual. Selain itu, sistem ini 
mendukung pembaruan desain secara langsung dan mempercepat proses 
kolaboratif antar tim proyek. 
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perangkat lunak Autodesk Revit untuk menghitung Bill Of Quantity (BOQ) dan menghasilkan rekapitulasi biaya 
proyek, yang kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan manual untuk mengevaluasi akurasi dan efisiensi 
metode yang diterapkan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

A. Detail Engineering Design (DED) 

Reviu Detailed Engineering Design (DED) dijadikan sebagai acuan dalam proses pemodelan 3 dimensi. 

1. Detail Strauss Pile 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Studi 

Gambar 2 Detail Penulangan Strauss Pile A2 Gambar 3 Detail Penulangan Strauss Pile A1 
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2. Detail Pilecap 

3. Detail Abutmen 

4. Detail Pelat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Detail Penulangan Pilecap A2 Gambar 5 Detail Penulangan Pilecap A1 

Gambar 7 Detail Penulangan Abutmen A1 Gambar 6 Detail Penulangan Abutmen A2 

Gambar 8 Detail Penulangan Pelat Injak A1 
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B. Hasil Pemodelan dan Perhitungan Quantity Take Off Pekerjaan dengan perangkat lunak Autodesk Revit 

2025 

Berikut adalah hasil pemodelan struktural dalam bentuk 3D menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit 

2025 (student version). Tujuannya adalah untuk mempermudah memperoleh quantity take off dan estimasi 

biaya. Komponen yang dimodelkan meliputi Strauss Pile, Pilecap, Abutmen, Pelat Lantai, serta Pelat Injak 

A1 dan A2 serta pembesian pada setiap komponen dalam Proyek Pembangunan Jembatan Perumahan 

Mekarsari Cianjur. Hasil pemodelan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

1.  Hasil Pemodelan komponen struktur jembatan 

Gambar 10 Detail Penulangan Pelat Injak A2 

Gambar 9 Detail Penulangan Pelat Lantai 

Gambar 11 Hasil Pemodelan 3D 
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2. Hasil Penulangan Model 

 

 

3. Rekapitulasi Harga Berdasarkan Quantity Take Off (QTO) 

 

Gambar 12 Hasil Penulangan 

Tabel 1 Quantitty Take Off Pembetonan BIM 

Tabel 2 Quantity Take Off Penulangan BIM 
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Berdasarkan tabel Quantity Take Off  material dan rekapitulasi biaya perencanaan diatas didapat untuk 

total harga pekerjaan pembetonan dan penulangan adalah Rp. 376.022.444,76. 

4. Hasi Rekapitulasi Harga Berdasarkan Metode Manual  

 

Berdasarkan tabel Quantity Take Off  material dan rekapitulasi biaya perencanaan diatas didapat untuk 

total harga pekerjaan pembetonan dan penulangan adalah Rp. 378.771.187,63. 

 

 

 

5. Perbandingan Harga Rekapitulasi antara Metode Manual dan Building Information Modeling (BIM) 5D 

Tabel 4 Rekapitulasi Harga Metode Manual 

No Pekerjaan Uraian Satuan Kuantitas Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp)

a b c d e f g

Pembetonan m³ 6,36 2.317.949,20Rp         14.738.679,99Rp       

Penulangan kg 2045,17 14.911,23Rp             30.495.997,34Rp       

Pembetonan m³ 6,36 2.317.949,20Rp         14.738.679,99Rp       

Penulangan kg 2045,17 14.911,23Rp             30.495.997,34Rp       

Pembetonan m³ 9,60 2.317.949,20Rp         22.252.312,32Rp       

Penulangan kg 566,90 14.911,23Rp             8.453.175,48Rp         

Pembetonan m³ 9,60 2.317.949,20Rp         22.252.312,32Rp       

Penulangan kg 566,90 14.911,23Rp             8.453.175,48Rp         

Pembetonan m³ 5,42 2.317.949,20Rp         12.551.694,92Rp       

Penulangan kg 411,68 14.911,23Rp             6.138.654,58Rp         

Pembetonan m³ 5,42 2.317.949,20Rp         12.551.694,92Rp       

Penulangan kg 411,21 14.911,23Rp             6.131.646,30Rp         

Pembetonan m³ 2,35 2.317.949,20Rp         5.447.180,62Rp         

Penulangan kg 317,51 17.199,71Rp             5.461.080,60Rp         

Pembetonan m³ 4,58 2.317.949,20Rp         10.616.207,34Rp       

Penulangan kg 582,05 17.199,71Rp             10.011.092,45Rp       

Pembetonan m³ 32,25 2.317.949,20Rp         74.753.861,70Rp       

Penulangan kg 4679,09 17.199,71Rp             80.479.001,09Rp       

Total Harga 376.022.444,76Rp     

9 Pelat lantai fc'30

6 Abutmen A2 fc' 30 

7 Pelat injak A1 fc'30

8 Pelat injak A2 fc'30

3 Pile Cap A1 fc' 30

4 Pile Cap A2 fc' 30

5 Abutmen A1 fc' 30 

1 Strauss Pile A1 fc' 30

2 Strauss Pile A2 fc' 30

Tabel 3 Rekapitulasi Harga Metode BIM 
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Tabel 5 Tabel Perbandingan Rekapitulasi Harga Penulangan 

Manual BIM

1 Strauss Pile A1 14.738.679,99Rp     14.738.679,99Rp        

2 Strauss Pile A2 14.738.679,99Rp     14.738.679,99Rp        

3 Pile Cap A1 22.252.312,32Rp     22.252.312,32Rp        

4 Pile Cap A1 22.252.312,32Rp     22.252.312,32Rp        

5 Abutmen A1 12.551.694,92Rp     12.551.694,92Rp        

6 Abutmen A2 12.551.694,92Rp     12.551.694,92Rp        

7 Pelat injak A1 5.457.379,60Rp       5.457.379,60Rp          

8 Pelat injak A2 10.611.571,44Rp     10.611.571,44Rp        

9 Pelat lantai 74.753.861,70Rp     74.753.861,70Rp        

189.908.187,19Rp   189.908.187,19Rp      Total

NO Item Pekerjaan
Harga Pekerjaan Pembetonan

Tabel 6 Perbandingan Rekapitulasi Harga Pembetonan 

Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 diatas dapat terlihat terdapat perbedaan pada berat (kg) 
penulangan total pekerjaan sebesar 156,94 kg dengan persentase 1,33 %. Hal tersebut menunjukan 
perhitungan BIM dengan Autodesk Revit lebih rendah 1,33 %. Sedangkan pada pekerjaan 
pembetonan tidak ada selisih. 
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4. Kesimpulan 

Hasil implementasi BIM 5D menggunakan software Autodesk Revit pada Proyek Pembangunan Jembatan 

Perumahan Mekarsari Cianjur menghasilkan : 

1. Dari aspek estimasi biaya metode perhitungan BIM menunjukan efisiensi untuk seluruh item pekerjaan adalah Rp. 
2.748.742,86 atau 0,73 %. 

2. Dari aspek perubahan data metode BIM mampu merubah desain langsung diperbarui secara real-time yang 
disertai dengan perubahan biaya. 

3. Dari aspek kolaborasi model 3D yang sudah dibuat secara terintegrasi maka bentuk pemodelan dapat digunakan 
untuk analisis dimensi BIM yang lain. 

Gambar 14 Grafik Perbandingan Harga Penulangan 

Gambar 13 Grafik Perbandingan Harga Pembetonan 
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4. Dari aspek efisiensi waktu penggunaan BIM 5D dapat mempercepat proses estimasi dan perencanaan proyek jika 
dibandingkan dengan metode manual. 
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